
 

73 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti serta pembahasan terkait manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler jam’iyyah ar-rohmah dalam mengembangkan minat 

bakat santri di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler jam’iyyah di Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

merupakan suatu wadah yang berfungsi untuk mengembangkan dan 

mengapresiasikan bakat-bakat santri seperti belajar berorganisasi, berpidato, 

pembawa acara (MC), Qiro’at, sholawat, tahlil, serta macam-macam praktik 

ubudiah. Selain itu, jam’iyyah ar-rohmah juga menaungi beberapa kegiatan 

pengembangan kreatifitas santri seperti grub rebana, qiro’at, pencak silat, 

serta mading. Jam’iyyah ini merupakan sebuah organisasi di Pondok 

Pesantren Haji Ya’qub yang terdiri dari jam’iyyah far’iyyah, jam’iyyah 

wilayah, dan jam’iyyah pusat yang keseluruhannya menganut program kerja 

dari jam’iyyah pusat. Langkah awal dari kegiatan-kegiatan tersebut yaitu 

dengan adanya perencanaan program, dimana yang bertanggungjawab 

dalam hal ini adalah pinpinan jam’iyyah pusat. Sebagai tahapan penting 

dalam sebuah program yaitu adanya perencanaan, Dalam hal merencanakan 

program, seorang pimpinan harus memiliki analisis yang tepat sehingga 

program yang direncanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai 
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2. Dalam hal ini pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler jam’iyyah 

diselenggarakan setiap malam jum’at tepatnya pukul 19.00 WIS hingga 

selesai yang bertempat di kamarnya masing-masing (far’iyyah). Selain itu 

juga diadakan acara temu warga serta festival antar kamar, wilayah dan 

seluruh warga PPHY (Pusat) yang diselenggarakan setiap satu semester 

sekali. Pada pelaksanaan tersebut dijalankan oleh para pengurus yang 

sebelumnya telah dibentuk yang mana mereka akan menjalankan tugasnya 

sesuai dengan tupoksi masing-masing. Kemudian, sarana dan prasarana 

dapat diperoleh dengan cara meminjam ataupun menyewa. Sedangkan, 

untuk sumber dana jam’iyyah berasal dari dalam ataupun dari luar 

jam’iyyah. Adapun sumber dana yang berasal dari dalam yaitu sumber 

dana dari iuran para santri yang dibayarkan setiap bulannya. Sedangkan 

sumber dana yang dari luar yaitu sumber dana yang berasal dari sektor-

sektor yang mendukung seperti halnya usaha yang dimiliki jam’iyyah 

3. Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler di Jam’iyyah Ar-rohmah 

PPHY dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan dalam setiap 

sidang yang dilakukan oleh dewan harian guna memecahkan 

permasalahan yang menuntut untuk diselesaikan secara cepat.  

a. Setiap selesai pelaksanaan ketua jam’iyyah menyampaikan laporan 

kepada koordinator setiap seksi.  

b. Untuk penyampaikan laporan dijadikan Laporan Penanggung 

Jawaban kegiatan atau disebut LPJ sebagai bukti kegiatan tersebut. 

B. Saran 
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Dari pemapara kesimpulan diatas, penulis akan menyampaikan saran sebagai 

berikut : 

1. Sebagai ketua jam’iyyah baik dari jam’iyyah pusat, jam’iyyah 

wilayah, dan jam’iyyah far’iyyah diharapkan lebih mengoptimalkan 

pelayanan yang sudah berjalan dengan baik serta mempertahankan 

tujuan-tujuan program yang ada. 

2. Selain itu juga diharapkan mampu mempertahankan semangat dalam 

membimbing serta mendampingi para santri dalam mengembangkan 

minat bakat yang dimiliki. 

3. Sebagai panduan atau contoh untuk pengasuh maupun pesantren lain 

dalam memaksimalkan kegiatan intrakurikuler dan mengembangkan 

kegiatan-kegiatan santri. 

4. Untuk masyarakat yaitu ketika terjun di masyarakat akan dipermudah 

dengan adanya persiapan-persiapan yang telah diberikan tempat untuk 

pembentukan mentalnya. 

5. Untuk kekurangannya yaitu adanya santri yang tidak paham akan 

pentingnya jam’iyyah sehingga masih ada santri yang belum memiliki 

mental atau berani ketika bicara didepan umum. 

  


